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Abstract: This study aims to study the direct influence of transformational and transactional
leadership styles on organizational performance. This study also aims to study the effect of
transformational and transactional leadership styles on organizational performance through
organizational management accounting systems and management control systems. In addition,
another purpose of this study is to study the direct effects of the organization's management
accounting system and management control systems on organizational performance. This
research involves descriptive design and inference in problem solving research. To test the
model and hypothesis used SEM analysis. The population of this study are all companies
listed in Indonesia Stock Exchange period 2012, with sample selection technique using
purposive sampling technique. Research data were also taken using questionnaires distributed
to respondents. The respondents of this study are corporate managers who are represented by
accounting managers and financial managers with positions 1 and 2 under the top
management team who have direct communication with top management. The results showed
that the transformational leadership style proved to significantly influence the management
accounting system management control system and organizational performance. Transactional
leadership style proved significantly influence on management accounting system and
organizational performance, while the performance of the organization did not significantly
influence. Management control system proved to have a significant effect on organizational
performance. Management accounting system proved to have no significant effect on
organizational performance. The dominant variable is the transformational leadership style.

Keywords: Leadership Style, Transformational, Transactional, Management Accounting
System, Management Control System, Organizational Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan
aset terpenting perusahaan karena
perannya sebagai subjek pelaksana
kebijakan dan kegiatan operasional
perusahaan. Agar perusahaan tetap eksis

maka harus  berani  menghadapi
tantangan dan implikasinya yaitu
menghadapi perubahan dan

memenangkan persaingan. Sumber daya
yang dimiliki oleh perusahaan seperti
modal, metode, dan mesin tidak bisa
memberikan hasil yang optimum apabila
tidak didukung oleh sumber daya
manusia yang mempunyai kinerja yang
optimum. Bagian penting dalam

permasalahan sumber daya manusia yang
berkaitan dengan kinerja perusahaan
adalah masalah kepemimpinan dan kinerja
karyawan.

Sebagaimana diketahui  bahwa
salah satu cara melihat kinerja perusahaan

secara komprehensif adalah melalui
pengukuran CGPI (Corporate
Gocernance Perception Index). CGPI
sendiri  dalam hal ini  merupakan
pemeringkatan penerapan Good
Corporate Governance (GCG) pada
perusahaan-perusahaan  di  Indonesia

melalui riset yang dirancang untuk
mendorong perusahaan  meningkatkan
kualitas penerapan konsep Corporate
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Governance (CG) melalui
yang berkesinambungan (continuous
improvement) dengan melaksanakan
evaluasi dan melakukan patok banding
(benchmarking) (The Indonesian
Institute for Corporate Governance,
2012: 2). Pada kenyataannya, tidak
jarang  kinerja  suatu  organisasi
perusahaan mengalami peningkatan atau
penurunan dari waktu ke waktu. Hal

perbaikan

demikian dapat  terjadi karena
pengukuran  kinerja melalui CGPI
dilakukan terhadap beberapa aspek

sebagai kriterianya. Oleh sebab itu, skor
CGPI organisasi perusahaan yang tidak
stabil menunjukan bahwa kondisi aspek-
aspek yang diukur guna menentukan
skor Kkinerja organisasi perusahaan juga
mengalami dinamika di dalamnya.

Penelitian ini berbeda dengan
penelitian dalam literatur akuntansi
sebelumnya karena melibatkan
perspektif yang luas di luar disiplin ilmu
akuntansi, vaitu: (1) kepemimpinan,
budaya organisasi, manajemen strategi,
dan sistem pengendalian manajemen; (2)
menggunakan  pendekatan integratif
untuk variabel kepemimpinan dan
budaya organisasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian ini, induk teori
(grand theory) yang digunakan adalah
teori  kontinjensi. Teori kontinjensi
(contingency theory) menyatakan bahwa
keselarasan antara strategi dengan
lingkungan bisnis eksternal menentukan
kelangsungan  hidup dan  Kinerja
perusahaan (Child, 1997; Lee & Miller,
1996). Teori tersebut juga bermakna
bahwa tuntutan dari ingkungan eksternal
harus  dapat diakomodasi  dalam
perencanaan strategi (Elenkov, 1997).

Hal demikian dikarenakan menurut
pandangan teori kontinjensi apabila
tidak  tercipta  keselarasan  antara

lingkungan eksternal dan perencanaan
strategi maka suatu organisasi atau
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perusahaan dapat mengalami krisis akibat
terjadinya penurunan Kkinerja (Elenkov,
1997).

Pada penelitian ini, teori antara
(midle range theory) yang digunakan
adalah teori kinerja organisasi. Kinerja
organisasi dalam hal ini dapat dipahami
dari definisi istilah kinerja itu sendiri.
Mangkunegara (2006) menyatakan Kinerja
dapat didefinisikan sebagai hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dapat
dicapai oleh seseorang pegawai dalam

melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggungjawab yang diberikan
kepadanya. Sementara itu, Simamora
(2001) mengartikan  Kkinerja  sebagai
tingkat peran karyawan  mencapai
persyaratan-persyaratan pekerjaan,

sedangkan Dharma (2002) mendefinisikan
Kinerja sebagai sesuatu yang dikerjakan,
produk, ataupun jasa yang dihasilkan
seseorang atau sekelompok  orang.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat
bahwa Kinerja organisasi dalam hal ini

memuat dua aspek, yaitu dari sisi
individu-individu dalam organisasi
maupun capaian dari organisasi itu
sendiri.

Pada penelitian ini, teori terapan
(application theory) vyang digunakan
adalah  teori  kepemimpinan. Pada
dasarnya, kepemimpinan adalah tindakan-
tindakan seseorang atau beberapa orang
yang mempengaruhi kelakuan orang lain
atau beberapa orang dalam suatu kerangka
kelompok (Wirjana dan Supardo, 2005:
20). Masalah kepemimpinan telah muncul
bersamaan dengan dimulainya sejarah
manusia, yaitu sejak manusia menyadari
pentingnya hidup berkelompok untuk

mencapai  tujuan  bersama. Mereka
membutuhkan seseorang atau beberapa
orang yang mempunyai kelebihan-

kelebihan daripada yang lain, terlepas
dalam bentuk apa kelompok manusia itu
dibentuk. Hal ini tidak dapat dipungkiri
karena manusia selalu  mempunyai
keterbatasan dan kelebihan-kelebihan

43



Jurnal Itmiah Ekonomi dan Bisnis
Vol. 15. No.1, Maret 2018: 42-49

EISSN : 2442 - 9813

ISSN : 1829 - 9822

tertentu. Menurut  Yuki  (2005),
kepemimpinan adalah proses untuk
mempengaruhi  orang  lain, untuk

memahami dan setuju dengan apa yang
perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu
dilakukan secara efektif, serta proses
untuk memfasilitasi upaya individu dan
kolektif untuk mencapai tujuan bersama.
Sementara menurut Robbins (1996),
kepemimpinan merupakan kemampuan
untuk mempengaruhi suatu kelompok ke
arah tercapainya  suatu tujuan.
Pengertian tersebut menunjukan bahwa
aspek untuk dapat mempengaruhi orang
lain merupakan aspek penting dalam
kepemimpinan.

Lingkungan usaha yang selalu
berubah membutuhkan pemimpin yang
berfungsi sebagai katalisator perubahan
daripada manajer yang menjalankan
fungsi  administrator, kontrol, dan
inisiator (Kreitner dan Kinicki, 2004).
Pemimpin sebagai katalisator perubahan
bertanggungjawab mempersiapkan dan
memimpin organisasi melewati berbagai
perubahan dalam hal struktur, strategi,
dan budaya organisasi (Weese, 1995).
Artinya, peran pemimpin untuk untuk
membawa suatu organisasi menuju ke
arah pencapaian tujuan merupakan peran
yang sangat penting sebab dalam suatu
organisasi terdapat berbagai situasi
ketidakpastian yang harus dihadapi.

Penelitian ini menggunakan teori
kontinjensi dan struktural equation
model. Melalui  penggunaan teori
tersebut akan dapat ditunjukan variabel
apa yang berpengaruh terhadap variabel
lainnya dan memeriksa hubungan
langsung dan bertahap antara variabel
sebagai satu kesatuan (tidak seperti
regresi berganda yang pendekatannya
piecemeal) serta dapat memberikan arah

pemodelan mengenai kesesuaian
(fitness)  hubungan  kepemimpinan,
budaya, strategi, sistem akuntansi

manajemen, dan sistem pengendalian
manajemen dengan kinerja perusahaan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan desain
deskriptif dan inferensi dalam pemecahan
masalah  penelitian.  Populasi  dari
penelitian ini adalah seluruh perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012, baik dari lembaga keuangan
maupun perusahaan yang bukan lembaga
keuangan. Sampel penelitian merupakan
sebagian dari anggota populasi yang
dipilih  berdasarkan teknik tertentu.
Penelitian ini  menggunakan teknik
sampling yaitu purposive sampling.

Metode pengambilan sampel yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
teknik purposive sampling dikarenakan
pemilihan  sampel yang dilakukan
berdasarkan tujuan dari penelitian dan

pertimbangan-pertimbangan tertentu.
Populasi yang akan diamati dalam
penelitian  ini  adalah  perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2012 dengan
ketentuan-ketentuan  sebagai  berikut:
Sampel yang dipilih memiliki usia listing
5 tahun dan memiliki data tahunan yang
lengkap untuk tahun tahun 2012.Bukan
lembaga keuangan, perbankan maupun
perusahaan pemerintah. Tidak memiliki
laba atau total ekuitas negatif pada tahun
2012. Sampel masih tercatat di Bursa
Efek Indonesia dan aktif diperdagangkan
hingga saat ini.

Data penelitian juga diambil
menggunakan kuesioner yang disebar
kepada responden. Para responden dari
penelitian ini adalah para manajer
perusahaan yang diwakili oleh manajer
akuntansi dan manajer keuangan dengan

posisi 1 dan 2 level di bawah tim
manajemen  puncak yang memiliki
komunikasi secara langsung dengan
manajemen puncak.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan data  primer  yang
dikumpulkan melalui metode survei

dengan cara sebagian besar kuesioner
dikirimkan melalui pos, faximile, email,



atau  diberikan  secara  langsung.
Kuesioner pada penelitian ini terdiri atas
pertanyaan tertutup dan optional.
Beberapa pertanyaan kuesioner
menggunakan pertanyaan reverse (R)
dengan tujuan melihat konsistensi
jawaban  yang  diberikan.  Selain
kuesioner, data primer dikumpulkan
melalui data sekunder yang berupa
laporan keuangan perusahaan untuk
menambah informasi dalam
mendiskripsikan  penjelasan  tujuan
penelitian.

Pengujian hipotesis penelitian
diuji  menggunaan teknik analisis
persamaan model struktural. Structural
Equation Modeling (SEM) adalah
sekumpulan teknik-teknik statistik yang
memungkinkan pengujian sebuah
rangkaian hubungan yang relatif “rumit”
secara  simultan, yaitu rangkaian
hubungan yang dibangun antara satu
atau beberapa variabel dependen dengan
satu atau beberapa variabel independen
dimana setiap variabel dependen dan
independen  berbentuk faktor yang
dibangun dari beberapa indikator yang
diobservasi atau diukur langsung. SEM

dapat dikatakan sebagai kombinasi
antara analisis faktor dan analisis regresi
berganda.

Analisis model SEM berkembang
dan mempunyai fungsi mirip dengan
regresi berganda, beberapa variabel
bebas laten (multiple latent
independents) dimana masing-masing
diukur dengan menggunakan banyak
indikator, dan satu atau dua variabel

tergantung laten yang juga masing-
masing  diukur  dengan  beberapa
indikator.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
dapat diuraikan sebagai berikut: Gaya
kepemimpinan transformasional terbukti
berpengaruh secara signifikan terhadap
sistem akuntansi manajemen. Hal ini
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ditunjukkan dengan nilai t value untuk
variabel gaya kepemimpinan
transformasional terhadap sistem
akuntansi manajemen sebesar 7, Gaya
kepemimpinan transformasional terbukti
berpengaruh secara signifikan terhadap
sistem pengendalian manajemen. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t value untuk
variabel gaya kepemimpinan
transformasional terhadap sistem
pengendalian manajemen sebesar
5,059>1,96. Gaya kepemimpinan
transaksional terbukti berpengaruh secara
signifikan terhadap sistem akuntansi
manajemen. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai t value untuk variabel gaya
kepemimpinan transaksional terhadap
sistem akuntansi manajemen sebesar
2,068>1,96 Gaya kepemimpinan
transaksional terbukti tidak berpengaruh
secara  signifikan  terhadap  sistem
pengendalian  manajemen.  Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t value untuk

variabel gaya kepemimpinan
transaksional terhadap sistem
pengendalian  manajemen  sebesar -
1,678<1,96 Gaya kepemimpinan
transformasional terbukti  berpengaruh
secara  signifikan  terhadap  Kinerja

organisasi. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai t value untuk variabel gaya
kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja organisasi sebesar 5,137>1,96
Gaya kepemimpinan transaksional
terbukti berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja organisasi. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t value untuk
variabel gaya kepemimpinan
transaksional terhadap kinerja organisasi
sebesar 2,861>1,96 Sistem akuntansi
manajemen terbukti tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap  Kinerja
organisasi. Hal ini ditunjukkan dengan

nilai t value untuk variabel sistem
akuntansi manajemen terhadap Kkinerja
organisasi sebesar -1,094<1,96 Sistem

pengendalian manajemen terbukti
berpengaruh secara signifikan terhadap
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kinerja organisasi. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai t value untuk variabel
sistem pengendalian manajemen
terhadap Kinerja organisasi sebesar
5,790>1,96 Gaya kepemimpinan
transformasional, transaksional, sistem
akuntansi  manajemen dan  sistem
pengendalian manajemen  terbukti
berpengaruh terhadap kinerja organisasi.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai F
hitung untuk variabel gaya
kepemimpinan transformasional, sistem
akuntansi  manajemen dan  sistem
pengendalian ~ manajemen  terhadap
Kinerja organisasi sebesar 57,746>2,21
(Tabel 5.1, h.14). Variabel dominan
gaya kepemimpinan transformasional.

Gambar 1 Model Hybrid SEM
(standardized)

Gambar 2 Model Hybrid SEM (t-value)

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa Gaya kepemimpinan
transformasional terbukti  berpengaruh
secara  signifikan  terhadap  sistem
akuntansi manajemen sistem pengendalian
manajemen dan kinerja organisasi. Gaya
kepemimpinan  transaksional terbukti
berpengaruh secara signifikan terhadap
sistem akuntansi manajemen dan Kinerja
organisasi, sedangkan terhadap Kkinerja
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organisasi  tidak  berpengaruh  secara
signifikan. Sistem pengendalian manajemen
terbukti  berpengaruh secara signifikan
terhadap  kinerja  organisasi.  Sistem
akuntansi  manajemen  terbukti  tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja organisasi. Variabel dominan adalah
gaya kepemimpinan transformasional.

Saran  manajerial yang dapat
direkomendasikan terkait dengan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut: Hasil
uji hipotesis penelitian membuktikan bahwa
pengaruh gaya kepemimpinan transaksional
terhadap sistem akuntansi manajemen
adalah pengaruh yang paling kecil. Oleh
sebab itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkannya sehingga dapat
berpengaruh lebih besar terhadap sistem
akuntansi manajemen, sehingga sistem
yang diterapkan dapat lebih efektif lagi.
Hasil uji hipotesis penelitian membuktikan
bahwa pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional adalah yang memiliki
pengaruh dibanding dengan kepemimpinan
transaksional terhadap sistem pengendalian
manajemen. Oleh sebab itu, perusahaan
dapat menggunakan balanced scorecard
dalam sistem pengendalian manajemen,
karena balanced scorecard tidak hanya
mengukur Kinerja organisasi dari Sisi
keuangannya, namun dapat pula mengukur
kinerja organisasi non keuangan, sehingga
secara keseluruhan kinerja organisasi dapat
diketahui.  Hasil uji hipotesis penelitian
membuktikan bahwa pengaruh langsung
gaya kepemimpinan transaksional terhadap
kinerja organisasi adalah pengaruh yang
paling kecil. Terkait dengan hal tersebut,

maka diperlukan upaya untuk
meningkatkan pengaruh gaya
kepemimpinan  transaksional  terhadap

Kinerja.
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